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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sejak awal dikenalnya ilmu ekonomi, sumber daya manusia masih 

dianggap sebagai mesinoleh sebagian besar perusahaan dikarenakan 

setiapperusahaan hanya menargetkan pencapaian tujuan pemilik perusahaan 

tanpa memerhatikan faktor manusia yang dianggap sebagai mitra kerja.
1
 

Sejalan dengan pandangan Karl Marx, ia juga berpendapat bahwa bentuk-

bentuk organisasi yang muncul di era industri adalah wujud dari antagonisme 

antara pemilik modal dan kelas pekerja.
2
 

Persaingan industri yang semakin ketat pada masa sekarang ini, 

membuat produsen industri menuntutkeras kepada pekerjanya untuk terus 

selalu berperan aktif dalam memajukan dan mengembangkan kegiatan 

perusahaan. Hal tersebut membuat pekerja yang notabenenya sebagai tenaga 

operasional teknologi dan produksi, yang bekerja dengan menjual seluruh 

kemampuan, pikiran dan tenaganya mengharapkan memperoleh balas jasa 

yang sesuai dengan kontribusi yang telah ia berikan pada suatu perusahaan 

sebagai alat pemuas kebutuhan materilnya.  

Adapun problematika tersebut telah dikaji dan dibuatlah peraturan atau 

perjanjian yang mengatur hal tersebut. Maka dari itu seluruh perusahaan telah 

diikat dengan perjanjian yang dituangkan dalam perlindungan terhadap tenaga 
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kerja guna menjamin hak-hak dasar pekerja dan menjamin kesamaan serta 

perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan 

kesejahteraan dan keadilan bagi setiap pekerja. 

Pemeliharaan terhadap tenaga kerja harus menjadi perhatian khusus 

bagi setiap perusahaan, agar karyawan tetap betah dan merasa dihargai di 

perusahaan tersebut. Pemeliharaan dilakukan dengan cara memenuhi 

kebutuhan karyawan antara lain dengan memberikan insentif di luar dari gaji 

yang telah disepakati.  Defenisi insentif menurut Rivai dan Hariandja adalah 

insentif dapat diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan akibat 

peningkatan produktivitas atau penghematan biaya.
3
 Sedangkan Simamora 

mengartikan insentif sebagai bagian dari sistem imbalan yang mendorong 

produktivitas kerja yang lebih tinggi.  

Salah satu hal yang paling ditunggu-tunggu dan diimpikan oleh setiap 

karyawan selain gaji bulanan adalah pemberian insentif. Insentif diberikan 

perusahaan berdasarkan hasil kerja produktif seluruh karyawan, sehingga buah 

dari kerjasama tersebut menghasilkan kualitas output yang dijual kepada 

konsumen baik dan tingkat produksi terus selalu meningkat sehingga 

menjadikan keuangan perusahan menjadi lebih baik.
4
 

Penentuan jumlah insentif merupakan elemen kritis dalam setiap 

strategi manajemen perusahan terutama dalam rangka memotivasi karyawan. 

Apabila terdapat ketidaksesuaian dan ketidakadilan terhadap pemberian 

insentif dikalangan karyawan, hal tersebut bisa saja berpotensi konflik, seperti 
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renggangnya kerjasama dan minimnya kepercayaan karyawan terhadap atasan. 

Lebih lanjut lagi berpengaruh besar terhadap karyawan dalam menjalankan 

tugasnya seperti tingkat absensi rendah, prestasi dan produktivitas kerja 

menurun, mungkin juga para karyawan dapat meninggalkan perusahaan atau 

pindah keperusahaan lain. 

Berangkat dari pandangan demikian, dewasa ini masalah insentif pada 

karyawan tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat pemuasan kebutuhan 

materilnya saja, akan tetapi sudah dikaitkan dengan harkat dan martabat 

seorang karyawan.
5
 

Agar semua pihak tidak merasa mendzolimi dan dizolimi. 

Sesungguhnya Islam telah memberikan pandangan mengenai pemberian 

insentif secara baik dan adil, yang terdapat dalam hadist mauquf  yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnad-nya dari Malik bin Aus dalam 

musnad Umar (292) dan di shahih-kan oleh Syaikh Syakir, “Seseorang 

mendapatkan tunjangan sesuai dengan pengorbanannya, seseorang 

mendapatkan tunjangan sesuai dengan pengorbanannya.” Qardhawi (2004: 

409).
6
 

Dalam meningkatkan produktivitas kerja seorang karyawan sangat 

ditentukan oleh kemampuan  yang dimiliki karyawan itu sendiri sesuai bidang 

pekerjaan masing-masing, dan secara keseluruhan hasilnya dapat dinilai dari 

kemajuan dan perkembangan perusahaan tersebut, perusahaan harus bisa 
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memperhatikan cara kerja karyawan melalui pengawasan yang terkontrol 

sehingga diharapkan produktivitas karyawan meningkat.  

Secara umum yang banyak didapat dalam buku-buku teks tentang 

produktivitas, produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara 

hasil yang dicapai berupa produk yang dihasilkan dan jasa pelayanan (output) 

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan 

baku, dan uang (input). Sejalan dengan pendapat di atas, As’ad menjelaskan 

produktivitas tidak dapat dipisahkan dengan pengertian produksi karena 

keduannya saling berhubungan. Apabila mempermasalahkan produktivitas 

maka produksi selalu tersangkut di dalamnya.
7
 

Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Merbaujaya 

Indahraya dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini: 

TABEL I.1 

REALISASI PRODUKSI MINYAK SAWIT (CPO) DAN 

JUMLAH KARYAWAN PADA PT. MERBAUJAYA INDAHRAYA                  

TAHUN 2012-2016 

 

Tahun  

Target 

Produksi 

Minyak 

Sawit 

Realisasi 

Produksi 

Minyak 

Sawit 

Jumlah 

Karyawan 

Persentase 

(%) 

2012 112.000 97.585 140 Orang 87,12% 

2013 115.000 88.990 145 Orang 80,09% 

2014 121.000 118.891 145 Orang 98,25% 

2015 137.000 118.639 152 Orang 86,59% 

2016 151.000 143.257 152 Orang 94,87% 

Sumber: PT. Merbaujaya Indahraya 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 realisasi 

produksi minyak sawit mencapai 97.585 ton atau 87,12% dari target produksi 

minyak sawit sebesar 112.000 ton, dengan jumlah karyawan 140 orang. Pada 

tahun 2013 realisasi produksi minyak sawit mengalami penurunan menjadi 

88.990 ton atau 80,09% dari target produksi minyak sawit sebesar 115.000 

ton, dengan jumlah karyawan 145 orang. Pada tahun 2014 realisasi produksi 

minyak sawit mengalami peningkatan menjadi 118.891 ton atau 98,25% dari 

target produksi minyak sawit sebesar 121.000 ton, dengan jumlah karyawan 

145 orang. Pada tahun 2015 realisasi produksi minyak sawit mengalami 

penurunan menjadi 118.639 ton atau 86,59% dari target produksi minyak 

sawit sebesar 137.000 ton, dengan jumlah karyawan 152 orang. Sedangkan 

pada tahun 2016 realisasi produksi minyak sawit mengalami peningkatan 

menjadi 143.257 ton atau 94,87% dari target produksi minyak sawit sebesar 

151.000 ton, dengan jumlah karyawan 152 orang.  

PT. Merbaujaya Indahraya adalah salah satu perusahaan yang 

mengolah tandan buah segar kelapa sawit menjadi Crude Plam Oil dan Palm 

Kernel Oil. Perusahaan ini dimiliki oleh pribumi, yang didirikan pada tahun 

1995 dan diresmikan pada tanggal 12 desember 1996 dengan luas areal 4.928 

Ha. Untuk saat ini perusahaan PT. Merbaujaya Indahraya memiliki karyawan 

152 orang. 

Penilaian prestasi kerja seorang karyawan pada perusahaan ini diukur 

berdasarkan hasil kerja individu, dimana indikator yang dinilai adalah 
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kedisiplinan, lama bekerja, dan keterampilan.
8
 PT. Merbaujaya Indahraya 

mempunyai standart kerja produksi setiap harinya yaitu mengolah minyak 

kelapa sawit sebanyak 400 sampai 600 ton, oleh karena itu setiap karyawaan 

harus masuk kerja tepat waktu dan menyelesaikan tepat waktu pula.
9
 

Perusahaan ini menetapkan besaran insentif untuk karyawan  mulai 

dari Rp 1.000.000,- s/d Rp 7.500.000,- pertahun.
10

 

TABEL I.2 

PEMBERIAN INSENTIF PADA PT. MERBAUJAYA INDAHRAYA     

TAHUN 2014-2016 
 

Bidang Pekerjaan Pemberian Insentif 2014-2016 

 Security Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 

Teknisi/Harnik Rp 2.500.000,00 - Rp 3.800.000,00 

Pengolahan Rp 3.000.000,00 - Rp 7.500.000,00 

 Labor Rp 2.500.000,00 - Rp 3.500.000,00 

 Kantor Rp 3.000.000,00 - Rp 3.500.000,00 

 Timbangan Rp 3.000.000,00 - Rp 3.500.000,00 

 Sortasi Rp 2.500.000,00 - Rp 3.000.000,00 

  Sumber: PT. Merbaujaya Indahraya 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan insentif yang diterima karyawan 

setiap tahunnya berbeda-beda. Semakin baik hasil kerja para karyawan dan 

tercapainya target perusahaan maka akan besar pula insentif yang akan 

diterima dan begitu pula sebaliknya jika buruk hasil kerja para karyawan dan 

tidak tercapainya target perusahaan maka sedikit pula insentif yang akan 

diterima, (dari jumlah insentif terendah sampai dengan insentif tertinggi di 

bidang masing-masing). Namun upaya yang diterapkan perusahaan dalam 
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pemberian insentif tidak berjalan baik. Berdasarkan wawancara penulis 

dengan manager  PT. Merbaujaya Indahraya mengenai pemberian insentif di 

perusahaan tersebut, beliau mengatakan bahwa: 

“Pada PT. Merbaujaya Indahraya upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan salah satunya ialah dengan 

memberikan insentif berupa bonus. Bonus tersebut diberikan setahun sekali 

sebagai motivasi dan pendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja dan 

besarnya jumlah bonus yang diterima karyawan sesuai atas pencapaian prestasi 

karyawan itu sendiri dalam bekerja. Standart perhitungan  jumlah pemberian 

bonus di perusahaan ini sama dan sesuai dengan standar perhitungan di 

perusahaan lainnya”.
11

 

Harapan dari perusahaan setelah memberikan insentif kepada 

karyawan, maka perusahaan mengharapkan produktivitas kerja karyawan 

tersebut akan meningkat pula, sehingga pada akhirnya memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pada kenyataannya insentif yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan tidak sesuai dan distribusinya tidak 

adil, sehingga dari tabel 1.1 dapat dilihat terjadi penurunan produktivitas kerja 

karyawan secara fluktuatif. 

Berdasarkan  uraian permasalahan di atas, maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah”. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sampai kepada maksud dan tujuan 

yang diinginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang akan 

diteliti yaitu: hanya di PT. Merbaujaya Indahraya pada tahun 2016 dan 

terkhusus pada Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan batasan  masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan  masalah yang terdapat pada pengaruh pemberian insentif 

terhadap produktivitas kerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara pemberian insentif terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Merbaujaya Indahraya? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pemberian insentif dalam 

upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Merbaujaya 

Indahraya? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pemberian insentif 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Merbaujaya Indahraya. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

insentif yang diberikan PT. Merbaujaya Indahraya dalam upaya 

meningkatkan produktivitas. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

kepada semua pihak, khususnya kepada: 

a. Peneliti 

1) Dapat mengetahui sejauh mana kemampuan dan pengetahuan penulis 

tentang penelitian yang dilakukan. 

2) Sebagai tugas dan salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi Syariah (SE) di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau. 

b. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat kepada PT. Merbaujaya Indahraya dalam rangka mencapai 

usaha keberhasilannya, khususnya yang berhubungan dengan pemberian 

insentif yang baik dan adil. 

c. Pembaca 

Hasil penelitian ini merupakan informasi yang berharga dalam 

menambah pengetahuan penulis dan pembaca pada umumnya mengenai 

pemberian bonus yang baik dan adil sesuai dengan syariat Islam. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  
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Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang lokasi 

pelaksanaannya pada PT. Merbaujaya Indahraya yang berlokasikan di 

Kec. NA IX-X Labuhanbatu Utara Desa Pulojantan dan terletak 3 Km dari 

Jalan Lintas Sumatera Utara. 

2. Subjek dan objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan/ti dan pihak 

manajemen PT. Merbaujaya Indahraya. Sedangkan objek penelitian adalah 

pengaruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan 

ditinjau menurut Ekonomi Syariah.
12

 

3. Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 

diperoleh dilokasi penelitian.
13

 Dalam penelitian ini jenis dan sumber data 

yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Data primer yaitu bersumber dari data yang diperoleh langsung dari 

lapangan berupa tanggapan responden yang diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner dan wawancara dengan karyawan dan beserta 

pihak manajemen PT. Merbaujaya Indahraya. Data primer disebut juga 

dengan data asli atau data baru. 

b. Data sekunder yaitu bersumber dari data yang diperoleh dari bahan-

bahan pustaka dan sumber lain yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Data sekunder ini disebut juga dengan data tersedia. 
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4. Teknik dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengadakan penelitian, teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 

langsung pada permasalahan yang terjadi di lapangan. 

b. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengutip, mencontoh data yang sudah diambil oleh pihak lain. 

c. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dengan pimpinan perusahaan serta pihak-pihak yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang diteliti. 

d. Kuesioner, adalah berupa daftar pertanyaan yang akan disebarkan 

kepada responden penelitian yang dalam hal ini adalah karyawan PT. 

Merbaujaya Indahraya.
14

 

e. Library Research, yaitu penelitian dengan membaca beberapa buku 

referensi yang ada di perpustakaan sebagai penunjang dalam penelitian 

ini. 

5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
15

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini populasi dalam 

                                                             
14

Hariwijaya, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Tugu 

Publisher, 2008), hlm. 61. 
15

 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 63. 
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penelitian adalah karyawan/ti PT. Merbaujaya Indahraya yang berjumlah 

152 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling yaitu SimpleRandom Sampling yaitu suatu cara pengambilan 

sampel yang dilakukan secara acak sederhana. Dalam menentukan jumlah 

sampel dihitung berdasarkan rumus slovin
16

 sebagai berikut:    

 

  
 

        
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

d = nilai presisi (0,5) 

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel 

(n) untuk berapa banyak jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut: 

n = 
 

        
 

n = 
   

             
  

   

    
               

Jumlah populasi 152 orang diperoleh jumlah sampel (n) dalam 

penelitian ini adalah 110,14 atau 110 orang. 

Sedangkan untuk menguji keeratan hubungan korelasi yang 

diperoleh diinterprestasikan dengan nilai r sebagai berikut: 
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TABEL I.3 

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRESTASI 

TERHADAP KOEFISIEN KORELASI 

 

Nilai r Interprestasi 

 0,00-0,119 

 0,20-0,399 

 0,40-0,599 

 0,60-0,799 

 0,80-0,100 

Sangat rendah 

Rendah  

Sedang  

Erat 

Sangat tinggi 

  

Kemudian untuk mengetahui pengaruh pemberian insentif terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Merbaujaya Indahraya, penulis 

menggunakan rumus Koefisien Determinasi.
17

 

Rumus : KD = (    x 100 

Data yang digunakan dalam perhitungan ini diperoleh dari responden 

dengan membagikan kuesioner. Berkenaan dengan kuesioner yang 

dibagikan kepada responden , setiap alternatif jawaban diberikan skor 

sebagai berikut:
18

 

 Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS)   = Skor 5 

 Alternatif jawaban Setuju (S)    = Skor 4 

 Alternatif jawaban Netral (N)    = Skor 3 

 Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS)  = Skor 2 

 Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1 

 

 

                                                             
17

Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid 1, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2001), hlm. 

359. 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 108. 
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6. Kerangka Konsep Penelitian 

Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa pemberian 

insentif yang baik akan berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Dengan kata lain jika pemberian insentif telah sesuai dan sesuai dengan 

prinsipnya, maka akan dapat berpengaruh kepada produktivitas kerja 

karyawan. Sehingga akan berdampak baik kepada PT. Merbaujaya 

Indahraya karena telah berhasil mengelola pemberian insentif yang sesuai 

dengan prinsipnya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Variabel (X)                                                     Variabel (Y)  

 

7. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori di atas dapat 

disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari  

permasalahan penelitian dan masih di uji kebenarannya melalui riset,
19

 

maka hipotesis penelitian ini yaitu “Diduga terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara pemberian bonus terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT. Merbaujaya Indahraya Kabupaten Labuhanbatu Utara-

Sumatera Utara. 

8. Indikator Variabel 

Defenisi variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang empunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

                                                             
19

Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006), Ed. 1, hlm. 53. 

Insentif Produktivitas Kerja 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
20

 Menjawab 

permasalahan-permasalahan pada penelitian ini perlu penulis sajikan 

operasionalisasi variabel sebagai berikut: 

TABEL I.4 

DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL 

 

Variabel 

penelitian 

Defenisi Indikator Skala 

Insentif (X) Insentif adalah 

pemberian tambahan atau 

balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada 

karyawan untuk 

memotivasi karyawan 

dalam mencapai suatu 

target tertentu. 

1. Kinerja 

2. Lama 

bekerja 

3. Evaluasi 

Pekerjaan 

4. Kebutuhan 

5. Kelayakan 

dan wajar 

Ordinal 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Produktivitas kerja 

adalah perbandingan 

antara hasil yang dicapai 

(output) dengan 

keseluruhan sumber daya 

yang digunakan 

perusahaan (input). 

1. Kualitas 

kerja 

2. Kuantitas 

kerja 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Keterampilan 

5. Lingkungan 

Kerja 

Ordinal 

9. Teknik Analisis Data 

Sebelum melakukan penganalisaan data yang diperoleh di lapangan, 

makaterlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis yang 

meliputi:  

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 
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 Sugiyono, Op Cit, hlm. 39. 
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat 

instrumen yang di susun mampu menggambarkan yang sebenarnya 

dari variabel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

nilai koefisien korelasi r hitung > r tabel. Adapun rumus yang 

dipakai yaitu korelasi product moment: 

  
   

√       
 

Keterangan: 

r =  koefisien korelasi 

x = deviasi rata-rata variabel X 

y = deviasi rata-rata variabel Y 

2) Uji Reliabilitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan cronbach’s alpha. Batasan nilai uji adalah 0,6. Jika 

nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai 

reliabilitas dalam uji ini dapaat dilihat pada kolom Reliability 

Statistics (cronbach’s alpha) yang diolah dengan progam SPSS versi 

23.00. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 

Metode regresi linear sederhana adalah suatu metode analisis 

yang dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Tujuan menggunakan 
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regresi linear adalah untuk mendapatkan tingkat  akurasi dan dapat 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen (pemberian insentif) terhadap variabel 

dependen (produktivitas kerja karyawan). Dengan persamaan umum 

regresi linear sederhana sebagai berikut:
21

 

       

Keterangan: 

Y : variabel dependen yaitu produktivitas kerja karyawan 

X : variabel independen yaitu pemberian insentif 

a  : konstanta 

b  : koefisien regresi 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

nilai residual yang terdistribusi secara normal.
22

 

Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 

dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data 

                                                             
21

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2004), hlm. 64. 
22

Duwi Priyatno, Cara kiat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2012), hlm. 144. 
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(titik) menyebar jauh dari garis diagonal maka model tidak 

memenuhi asumsi normalitas.
23

 

3) Uji t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Y) dengan a = 0,05 atau 5%. Jika t hitung> t tabel, maka terdapat 

hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika t hitung< t tabelmaka tidak terdapat hubungan yang 

ssignifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jika pengolahan t ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen (pemberian insentif) 

terhadap variabel dependen (produktivitas kerja karyawan). 

4) Koefisien Korelasi (r) 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan 

komputer melalui program SPSS versi 20.00. 

5) Koefisien Determinasi (  )  

Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkait. 

Ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua 

variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

                                                             
23

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2000), hlm. 214. 



19 
 

F. Sistematika Penulisan 

untuk mempermudah pemahaman dan penelaan dalam penelitian ini, 

maka perlu disusun suatu sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I       :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka 

berfikir, rumusan hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II      :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Dalam bab ini penulis memaparkan tentang: gambaran umum 

PT. Merbaujaya Indahraya, mulai dari sejarah singkat berdirinya 

PT. Merbaujaya Indahraya, visi, misi, fungsi, tujuan, dan nilai-

nilai PT. Merbaujaya Indahraya, budaya kerja, pelaksanaan 

kegiatan operasional perusahaan, struktur organisasi PT. 

Merbaujaya Indahraya. 

BAB III     :  TINJAUAN TEORITIS 

Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teori 

yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti yang 

meliputi: pengertian insentif, dasar hukum pemberian insentif, 

jenis-jenis insentif, tujuan dan fungsi insentif, pengertian 

produktivitas, faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, 

dan pandangan Islam terhadap produktivitas. 
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BAB IV     :  LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu, apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian insentif 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Merbaujaya 

Indahraya dan bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap 

insentif yang diberikan PT. Merbaujaya Indahraya dalam upaya 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

BAB V      :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari 

laporan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


